BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pokok-pokok pembahasan yang
ada dalam penulisan hukum/skripsi ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagai negara penerima, Libya memiliki kewajiban untuk melaksanakan
ketentuan yang telah diatur dalam Konvensi Wina 1961 tentang Hubungan
Diplomatik dalam hal ini Pasal 29 yaitu “Pejabat diplomatik tidak boleh
diganggu gugat (inviolability), tidak boleh ditangkap, dan ditahan. Mereka
harus diperlakukan dengan penuh hormat dan negara penerima harus
mengambil langkah-langkah yang layak untuk mencegah serangan atas
diri, kebebasan, dan martabatnya.” Pada peristiwa penculikan duta besar
Yordania ini, Libya telah gagal melaksanakan amanat dalam Pasal 29
tersebut.  Walaupun demikian, sebagai negara penerima Yyang
bertanggungjawab atas keselamatan duta besar Yordania, Pemerintah
Libya telah membentuk tim investigasi untuk melakukan penyelidikan atas

terjadinya peristiwa penculikan duta besar itu.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka diajukan saran-saran
sebagai berikut :
1. Libya sebagai negara penerima harus lebih meningkatkan keamanan

bagi para perwakilan diplomatik asing di negaranya agar peristiwa
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serupa tidak terjadi lagi kedepannya, sehingga para perwakilan
diplomatik asing di Libya dapat menjalankan tugas misi
diplomatiknya dengan aman.

Negara penerima harus menghormati hak kekebalan dan hak
keistimewaan perwakilan diplomatik di negaranya, oleh karena itu
Negara penerima harus semakin meningkatkan langkah-langkah
perlindungan bagi diplomat asing terlebih di situasi keamanan yang
rawan.

Karena masalah keamanan masih menjadi isu penting bagi tugas misi
diplomatik, terutama di wilayah negara-negara berkonflik, dan banyak
negara penerima tidak memiliki keamanan yang cukup memadai
untuk mengamankan para perwakilan diplomatik, maka negara
pengirim dapat melakukan internal security system dikoordinasikan

dengan negara penerima.
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